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Abstrak 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), strategi metakognitif 

berperan penting dalam membantu pemelajar merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 

belajar mereka. Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan efektivitas strategi 

metakognitif dalam pembelajaran bahasa kedua, kajian yang secara khusus menyoroti strategi 

metakognitif pada pembelajaran BIPA masih terbatas. Sebagian besar studi BIPA lebih menekankan 

pada metodologi pengajaran, integrasi budaya, atau pemanfaatan teknologi, tanpa menyelami secara 

mendalam pengalaman personal pemelajar. Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian, sebab sejauh 

ini belum ada kajian yang berfokus langsung pada penerapan strategi metakognitif dalam konteks 

BIPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

mixed methode. Partisipan penelitian terdiri atas lima mahasiswa asing dari Polandia, Madagaskar, dan 

Thailand yang mengikuti program darmasiswa BIPA Universitas Mulawarman. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner strategi metakognitif (20 item, 8 dimensi) setelah mereka menempuh 9 bulan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh partisipan menerapkan strategi 

metakognitif, dengan kecenderungan kuat pada aspek perhatian umum (80% selalu memilih cara 

termudah memahami materi) dan manajemen diri (50% selalu, 40% sering mencari informasi saat 

kesulitan). Namun, kelemahan menonjol terdapat pada aspek evaluasi diri, di mana 44% mahasiswa 

hanya kadang-kadang melakukan refleksi terhadap pencapaian belajar. Temuan ini menegaskan bahwa 

strategi metakognitif memberikan kontribusi signifikan terhadap kemandirian belajar pemelajar BIPA, 

khususnya dalam hal kesadaran memilih strategi belajar, kemampuan monitoring, serta fleksibilitas 

menyesuaikan pendekatan. Namun, rendahnya kemampuan evaluasi diri menunjukkan bahwa proses 

metakognisi belum berjalan menyeluruh, sehingga kemandirian belajar belum sepenuhnya optimal. 

Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara eksplisit menyoroti penggunaan strategi 

metakognitif dalam pembelajaran BIPA sebuah area yang sebelumnya belum pernah diteliti secara 

mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor budaya dan latar pendidikan 

asal mahasiswa yang memengaruhi praktik refleksi, serta merancang intervensi pedagogis untuk 

memperkuat aspek evaluasi diri pemelajar BIPA. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berbahasa, Pembelajaran BIPA, Pemelajar Asing, 

Strategi Metakognitif 

 
Abstracts 

In the context of Indonesian language learning for foreign speakers (BIPA), metacognitive strategies 

play an important role in helping learners plan, monitor, and evaluate their learning processes. A 

substantial corpus of research has demonstrated the efficacy of metacognitive strategies in the context 

of second language acquisition. However, scholarly inquiries that explicitly address the 

implementation of these strategies within the framework of BIPA (Indonesian for Foreign Speakers) 

remain comparatively scarce.The majority of BIPA studies have centered on pedagogical 

methodologies, cultural integration, or the utilization of technology, without undertaking a 

comprehensive exploration of learners' personal experiences. This creates a research gap, as there 

has been no study directly focused on the application of metacognitive strategies in the BIPA context. 

The objective of this study is to address this gap by employing a descriptive qualitative approach. The 

research participants consisted of five international students from Poland, Madagascar, and Thailand 

who were enrolled in the BIPA scholarship program at Mulawarman University. The data was 

collected through a metacognitive strategy questionnaire (20 items, 8 dimensions) after the 

participants had completed 9 months of learning. The findings of the study suggest that all participants 

employed metacognitive strategies, exhibiting a pronounced inclination toward general attention (80% 

consistently opted for the most straightforward method to comprehend the material) and self-
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management (50% invariably, 40% frequently sought information when confronted with challenges). 

However, a notable weakness was identified in the area of self-evaluation, wherein 44% of students 

only sporadically reflected on their learning achievements. This finding confirms that metacognitive 

strategies contribute significantly to the learning independence of BIPA learners, particularly in terms 

of awareness of choosing learning strategies, monitoring abilities, and flexibility in adjusting 

approaches. However, the observed level of self-evaluation ability suggests that the metacognitive 

process has not been fully implemented, resulting in learning autonomy that has not yet been optimized. 

The novelty of this research lies in its explicit focus on the use of metacognitive strategies in BIPA 

learning, an area that has not been thoroughly studied before. It is recommended that further research 

be conducted to explore the cultural factors and educational backgrounds that influence reflective 

practices. In addition, it is recommended that further research be conducted to design pedagogical 

interventions to strengthen self-evaluation aspects among BIPA learners. 
 

Keywords: Language Proficiency, BIPA Learning, Foreign Learners, 

Metacognitive Strategies  

 

PENDAHULUAN 
Kesadaran belajar tidak hanya berpusat pada seberapa banyak materi yang dipahami, melainkan pada 

bagaimana seseorang mampu mengelola proses berpikir secara sadar dan terarah. Konsep inilah yang diuraikan 

Flavel melalui istilah metakognisi, yakni kemampuan individu untuk merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi aktivitas kognitifnya (Ozturk, 2024). Metakognisi menegaskan bahwa belajar bukanlah sekadar 

proses penerimaan informasi secara pasif, tetapi melibatkan refleksi yang aktif dan terarah.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, strategi metakognitif memungkinkan pembelajar secara efektif 

mengatur proses belajar mereka, menyesuaikan pendekatan sesuai kebutuhan, serta menghadapi berbagai 

tantangan yang muncul selama proses pembelajaran (Zhang dan Guo, 2020). Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa proses pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) secara eksplisit menuntut keterlibatan 

aktif dalam mengelola aktivitas kognitifnya. Dengan demikian, pemahaman tentang bagaimana strategi 

metakognitif digunakan dalam pembelajaran bahasa kedua menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran bahasa kedua telah memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana pembelajar 

mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Sejumlah penelitian terdahulu telah menelaah manfaat strategi 

metakognitif dalam berbagai konteks keterampilan berbahasa, seperti menyimak dan berbicara (Jaramillo, 2021), 

membaca (Mohseni et al., 2020), menulis cerita pemelajar asing (Zakaria dan Damaianti, 2023), kesadaran 

metakognitif yang berdampak pada keterampilan menulis (Ramadhanti dan Yanda, 2021) serta pola konsisten 

penggunaan strategi metakognitif dalam pembelajaran bahasa perancis sebagai bahasa kedua (Pranowo et al., 

2024). Penelitian-penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa pemelajar yang memiliki kesadaran 

metakognitif tinggi cenderung lebih mampu mengatasi kesulitan belajar dan mencapai hasil yang lebih baik dalam 

penguasaan bahasa asing. Temuan lain tentang strategi perencanaan dan evaluasi diri lebih banyak digunakan oleh 

pembelajar dibandingkan pemantauan  (Idris et al., 2022), mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap 

aspek tersebut dalam pembelajaran bahasa.  

Dalam konteks spesifik BIPA, ditemukan juga bahwa pemelajar BIPA secara umum menggunakan strategi 

metakognitif dengan frekuensi tinggi, terutama strategi pemecahan masalah saat membaca teks bahasa Indonesia 

(Chen dan Puspitorini, 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menegaskan 

pentingnya strategi metakognitif dalam pembelajaran bahasa kedua (Maftoon dan Alamdari, 2020). Namun 

demikian, penerapan strategi metakognitif dalam pembelajaran BIPA masih relatif terbatas. Sebagian besar studi 

terkait BIPA selama ini lebih banyak menyoroti aspek metodologi pengajaran, integrasi budaya (Subagyono et 

al., 2025), atau penggunaan teknologi tanpa menyelami pengalaman personal pemelajar secara mendalam.  

Perkembangan pembelajaran BIPA dalam dua dekade terakhir menunjukkan peningkatan signifikan baik 

dari sisi jumlah pemelajar, sebaran negara asal, maupun kompleksitas kebutuhan belajar yang dihadapi (Ma’rufah 

dan Arsanti, 2021). BIPA tidak lagi dipahami semata sebagai program pengenalan bahasa bagi pemula, melainkan 

telah berkembang menjadi bidang akademik yang menuntut pendekatan pedagogis yang lebih reflektif, adaptif, 

dan berbasis kebutuhan individu. Dalam konteks ini, kehadiran strategi metakognitif menjadi semakin relevan 

karena memungkinkan pembelajar untuk tidak hanya memahami struktur dan kosakata bahasa Indonesia, tetapi 

juga mengenali proses mental yang mereka alami saat mempelajari bahasa tersebut. 

Pembelajaran bahasa kedua memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran bahasa pertama, 

terutama karena melibatkan proses negosiasi makna, interferensi bahasa ibu, serta adaptasi terhadap sistem 

linguistik dan budaya yang baru (Adriyana et al., 2025). Kondisi ini menuntut pembelajar untuk secara aktif 

mengembangkan strategi belajar yang mampu menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang telah dimiliki 
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dengan tuntutan bahasa target. Strategi metakognitif berperan sebagai mekanisme pengatur yang membantu 

pembelajar menyadari kesalahan, mengidentifikasi kesulitan, dan menentukan langkah-langkah perbaikan secara 

mandiri. 

Dalam praktiknya, pemelajar BIPA sering kali menghadapi kesulitan yang bersifat multidimensional, mulai 

dari aspek fonologis seperti pelafalan bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa ibu, aspek morfologis yang 

kompleks, hingga struktur sintaksis yang berbeda dari bahasa asal mereka (Maulidia et al., 2024). Kesulitan-

kesulitan ini tidak hanya memengaruhi performa linguistik, tetapi juga berdampak pada motivasi dan kepercayaan 

diri pembelajar. Melalui strategi metakognitif, pembelajar dapat mengembangkan kesadaran mengenai titik-titik 

lemah mereka serta merancang strategi untuk mengatasinya secara sistematis denganteknik mengelola proses 

berpikir mereka sendiri dalam menyelesaikan tugas tertentu (Hasnaliah et al., 2024). 

Lebih jauh, metakognisi memungkinkan pembelajar untuk membangun otonomi belajar yang berkelanjutan. 

Otonomi ini tercermin dalam kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar, memilih sumber belajar yang sesuai, 

serta mengevaluasi kemajuan secara berkala (Derinalp et al., 2025). Dalam konteks BIPA, otonomi belajar 

menjadi sangat penting mengingat keberagaman latar belakang budaya, pengalaman belajar, dan ekspektasi 

pembelajar terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pemelajar yang memiliki kontrol metakognitif yang 

baik cenderung lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan dinamika kelas dan pola pembelajaran yang 

ditawarkan (Wirth et al., 2025). 

Selain itu, karakteristik pemelajar BIPA yang berasal dari berbagai negara turut memengaruhi cara mereka 

memaknai proses belajar. Perbedaan gaya belajar, preferensi kognitif, serta pengalaman sebelumnya dengan 

bahasa asing membentuk variasi strategi yang digunakan. Dalam hal ini, strategi metakognitif berfungsi sebagai 

jembatan yang memungkinkan pembelajar dari latar belakang berbeda untuk mengembangkan kesadaran reflektif 

yang serupa dalam mengelola proses belajar mereka (Karlen, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa metakognisi 

tidak hanya berfungsi sebagai strategi individu, tetapi juga sebagai fondasi pedagogis yang dapat diintegrasikan 

secara sistematis dalam kurikulum BIPA. 

Meskipun demikian, implementasi strategi metakognitif dalam pembelajaran BIPA di kelas masih belum 

terstruktur secara optimal. Banyak pengajar masih berfokus pada pencapaian kompetensi linguistik semata 

(Arumdyahsari et al., 2016), seperti penguasaan tata bahasa dan keterampilan komunikasi, tanpa secara eksplisit 

membimbing pembelajar untuk merefleksikan proses belajar yang mereka jalani . Akibatnya, pembelajar sering 

kali tidak menyadari strategi yang digunakan ataupun alternatif strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pemahaman mereka. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan media visual dalam pembelajaran BIPA (Anisa et al., 2024) 

membuka peluang baru untuk mengintegrasikan strategi metakognitif secara lebih sistematis. Platform 

pembelajaran daring, aplikasi bahasa, dan sistem pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS) 

memungkinkan pembelajar untuk memantau progres belajar, mengakses umpan balik secara real-time, serta 

merefleksikan hasil belajar secara mandiri. Namun, tanpa pemahaman metakognitif yang memadai, pemanfaatan 

teknologi ini sering kali belum optimal dan cenderung bersifat mekanis (Çakiroğlu et al., 2024). 

Konteks ini menunjukkan urgensi untuk mengkaji lebih dalam bagaimana strategi metakognitif digunakan 

oleh pemelajar BIPA dalam situasi pembelajaran nyata. Kajian tersebut tidak hanya penting untuk memperkaya 

literatur akademik tentang pembelajaran bahasa kedua, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengajar dalam merancang intervensi pedagogis yang lebih efektif. Dengan memahami pola penggunaan strategi 

metakognitif, pengajar dapat merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dengan metode 

refleksi, perencanaan, dan evaluasi diri secara lebih terarah (Rivas et al., 2022). 

Selain aspek kognitif, strategi metakognitif juga berkaitan erat dengan aspek afektif dalam pembelajaran 

bahasa. Kesadaran akan proses berpikir membantu pembelajar mengelola kecemasan berbahasa, meningkatkan 

rasa percaya diri, serta membangun sikap positif terhadap pembelajaran (Popandopulo et al., 2025). Dalam 

konteks BIPA, di mana pembelajar sering kali berada dalam lingkungan sosial dan budaya yang baru, dukungan 

metakognitif dapat menjadi faktor penentu keberhasilan adaptasi akademik dan sosial mereka. 

Lebih lanjut, kajian tentang strategi metakognitif dalam BIPA juga memiliki implikasi terhadap 

pengembangan materi ajar. Materi yang dirancang dengan menyertakan komponen reflektif, seperti jurnal belajar, 

pertanyaan pemantik metakognitif, dan evaluasi diri, dapat membantu pembelajar untuk lebih sadar terhadap 

proses belajar mereka (Callan, 2016). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, 

tetapi juga pada proses yang dilalui untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam perspektif teoritis, penelitian ini berpotensi untuk memperluas pemahaman tentang hubungan antara 

metakognisi dan pemerolehan bahasa kedua, khususnya dalam konteks bahasa Indonesia sebagai bahasa target. 

Selama ini, sebagian besar penelitian metakognitif masih didominasi oleh konteks pembelajaran bahasa Inggris 

atau bahasa global lainnya. Oleh karena itu, kajian yang berfokus pada BIPA akan memberikan kontribusi penting 

dalam memperkaya khazanah keilmuan yang bersifat kontekstual dan lokal. 
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Selain itu, penelitian ini juga relevan dalam menjawab tantangan globalisasi pendidikan dan 

internasionalisasi bahasa Indonesia. Sebagai bahasa dengan potensi global yang semakin meningkat, bahasa 

Indonesia membutuhkan model pengajaran bahasa integratif yang tidak hanya efektif secara linguistik, tetapi juga 

responsif terhadap kebutuhan kognitif dan psikologis pemelajar asing (Muliastuti et al., 2023). Strategi 

metakognitif menjadi salah satu pendekatan yang dapat mendukung tujuan tersebut secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, latar belakang penelitian ini menegaskan bahwa strategi metakognitif memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran BIPA. Keterbatasan kajian yang secara eksplisit membahas 

pengalaman metakognitif pemelajar BIPA menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk mengungkap lebih jauh bagaimana strategi metakognitif digunakan, dimaknai, dan 

dikembangkan oleh pemelajar BIPA dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. 

Melalui kajian yang mendalam dan sistematis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran BIPA yang lebih reflektif, adaptif, dan berorientasi pada 

penguatan kesadaran belajar. Dengan berangkat dari pemahaman bahwa belajar bukan sekadar proses mekanis, 

melainkan perjalanan kognitif yang kompleks, strategi metakognitif yang signifikan pada pelajar akan memiliki 

efek jangka panjang dengan manfaat karena bisa meningkatkan proses belajar signifikan  (De Boer et al., 2018). 

Meninjau riset satu dekade terakhir terkait pengajaran keterampilan mendengarkan dengan pendekatan 

metakognitif, ditemukan bahwa strategi seperti self-monitoring, self-regulation, dan self-evaluation terbukti 

sangat efektif meningkatkan pemahaman mendengarkan serta mendukung kemandirian belajar dan pemahaman 

budaya (Yulian et al., 2024). Sementara itu, multimedia pembelajaran mendengarkan berbasis strategi 

metakognitif untuk pembelajar BIPA tingkat menengah juga telah dikembangkan. Produk tersebut dinilai “sangat 

baik” oleh para ahli materi dan media, sehingga menawarkan alternatif media yang adaptif dan reflektif bagi 

pembelajar BIPA (Astuti dan Bewe, 2020). 

Selain itu, konteks BIPA memiliki karakteristik unik dari segi sistem linguistik, interaksi sosiokultural, dan 

ekspektasi pembelajaran yang berbeda dari bahasa asing lainnya. Selain terbatas, kajian yang ada umumnya 

kuantitatif sehingga belum mampu menangkap pengalaman personal secara mendalam. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap strategi metakognitif dalam konteks BIPA tidak dapat serta merta 

disamakan dengan konteks bahasa asing lain yang telah banyak diteliti. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan kajian mengenai 

penggunaan strategi metakognitif dalam konteks BIPA dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini secara khusus 

mengeksplorasi bagaimana lima mahasiswa asing membentuk, menggunakan, dan memaknai strategi 

metakognitif selama proses belajar mereka dalam program BIPA. Melalui studi kasus ini, penelitian berusaha 

menyajikan gambaran mengenai pengalaman autentik pembelajar serta memberikan implikasi praktis terhadap 

pengembangan pendekatan pembelajaran BIPA yang lebih adaptif, reflektif, dan berorientasi pada kebutuhan 

nyata pemelajar.   

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian mixed methode  dengan explanatory sequential design (Christodoulou, 

2025) mengumpulkan data menggunakan kuantitatif dan memperdalam dengan penjelasan kualitatif deskriptif 

(Hall dan Liebenberg, 2024) yang melibatkan 5 mahasiswa BIPA Universitas Mulawarman dari 3 negara yakni 

Polandia, Madagascar dan Thailand yang mengikuti program darmasiswa Kemendikbud. Sampel dipilih untuk 

memenuhi kebutuhan penilitian, baik dalam produksi berbicara maupun menulis, atau pemahaman lisan maupun 

tulisan. 

Pengumpulan data dilakukan di bulan Mei 2025 setelah pemelajar BIPA belajar Bahasa Indonesia selama 9 

bulan dengan menggunakan kuisoner yang memerlukan waktu sekitar 10 menit. Pertanyaan di kuisoner 

dikembangkan dari kuisoner strategi metakognitif (MSQ), yang diadaptasi dari instrumen Zhang & Seepho’s 

dalam (Pranowo et al., 2024). Kuesioner tersebut dimodifikasi dan dikembangkan menjadi 20 item yang dirancang 

untuk menilai jenis-jenis strategi metakognitif yang digunakan oleh pembelajar BIPA Program Darmasiswa 

Universitas Mulawarman tahun 2024/2025. Peserta diminta untuk menilai penggunaan berbagai strategi 

metakognitif mereka pada skala Likert tiga poin, dengan pilihan mulai dari “Tidak Pernah” (TP), “Jarang” (P), 

“Kadang-Kadang” (K), "Sering” (Y), dan “Selalu” (Ys).  

 

Struktur rinci kuisoner disajikan pada tabel 1.1 Kisi Strategi Metakognitif BIPA Modifikasi Flavell (1979) di 

bawah ini. 
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Tabel 1.1 Kisi Strategi Metakognitif BIPA Modifikasi Flavell (1979) 

Proses Metakognitif Strategi Metakognitif Nomor kuisoner Jumlah Item 

 

Planning Antisipasi dan perencanaan 1,2,5 3 

 Perhatian umum 3 1 

 Identifikasi masalah 4 1 

Monitoring Perhatian selektif 6,7,8 3 

 Manajemen diri 9,10 2 

Evaluating Evaluasi diri 11,12,13,14,15 5 

Regulating Pengaturan diri 16, 17, 18 3 

 Penyesuasian pendekatan belajar 19, 20 2 

Jumlah Item 20 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan dan Pembahasan 
Analisis data terhadap lima responden mahasiswa asing dalam program BIPA di Universitas Mulawarman 

menunjukkan bahwa semua peserta menunjukkan penggunaan strategi metakognitif dalam proses belajar mereka. 

Sebuah kuesioner yang terdiri dari 20 item dan dikategorikan ke dalam sembilan dimensi strategi metakognitif 

diberikan kepada sekelompok mahasiswa. Hasilnya menunjukkan variasi yang signifikan dalam penggunaan 

strategi metakognitif di kalangan populasi mahasiswa, dengan beberapa dimensi menunjukkan prevalensi yang 

jauh lebih tinggi. 

 

Tabel 1.2 Strategi Metakognitif yang digunakan oleh Pemelajar BIPA Darmasiswa Unmul 

Indikator Nomor kuisoner TP P K Y Ys TP% P% K% Y% Ys% 

Antisipasi dan perencanaan 1, 2, 5 0 3 7 3 2 0 20 46.6 20 13.4 

Perhatian umum 3 0 0 0 1 4 0 0 0 20 80 

Identifikasi masalah 4 0 1 1 2 1 0 20 20 40 20 

Perhatian selektif 6, 7, 8 0 1 2 6 6 0 13.4 20 40 40 

Manajemen diri 9,10 0 0 1 4 5 0 0 10 40 50 

Evaluasi diri 11,12,13,14,15 1 3 11 5 5 4 12 44 20 20 

Pengaturan diri 16, 17, 18 0 1 7 4 3 0 6.7 46.6 26.7 20 

Penyesuasian pendekatan 

belajar 

19, 20 1 1 2 4 2 10 10 20 40 20 

Total                                        20 

 
Penjabaran pada tabel 1.2 Strategi Metakognitif yang digunakan oleh Pemelajar BIPA Darmasiswa Unmul 

dapat digambarkan bagian terbanyak pertama pada pemelajar BIPA darmasiswa Unmul mengakui bahwa 
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indikator perhatian umum mengakui bahwa mahasiswa BIPA dengan persentase 80% menjawab selalu memilih 

cara yang menurut mereka paling mudah memahami materi Bahasa Indonesia dan sisanya 20% mengatakan sering 

dengan argumen yang sama. Menandakan bahwa mahasiswa BIPA sudah sangat siap dengan cara mereka masing-

masing dalam memahami pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing.  

Bagian data tebanyak kedua adalah manajemen diri dengan persentase 50% mengatakan selalu bahwa 

mereka mencari informasi saat mengalami kebingungan dan memperhatikan pemahamannya dari waktu ke waktu 

kemudian persentase 40% mengatakan sering dan 10% sisanya mengatakan kadang-kadang berkaitan dengan 

rincian manajemen diri dalam belajar.  

Bagian data terbanyak ketiga yakni perhatian selektif dengan persentase 40% masing-masing baik kategori 

selalu dan sering, 20% mengatakan kadang-kadang serta 13.4% mengatakan jarang pada sub pertanyaan perhatian 

selektif yakni selalu menyadari saat pemelajar memahami dan tidak memahami materi yang dipelajari kemudian 

pemelajar memeriksa apakah strategi belajarnya berjalan dengan baik dan mencatat hal-hal penting yang 

ditemukan saat belajar.  

Bagian data unggul keempat yakni identifikasi masalah dengan persentase 40% sering,  20% menjawab 

selalu, dan 20% masing-masing baik kategori jarang dan kadang-kadang pada pertanyaan pemelajar memprediksi 

bagian dari materi yang mungkin sulit bagi mereka.   

Bagian data urutan kelima adalah pengaturan diri dengan persentase teratas 46.6% memilih kadang-kadang, 

disusul 26,7% memilih sering,  20% memilih selalu dan terakhir 6.7% memilih jarang pada pertanyaan pemelajar 

mengganti strategi belajar jika yang lama tidak efektif kemudian menjaga fokus saat belajar Bahasa Indonesia dan 

mencoba metode baru jika merasa cara sebelumnya tidak membantu.  

Pemaparan data keenam yakni antisipasi dan perencanaan dengan persentase 46.6% memilih kadang-

kadang, 20% masing-masing baik kategori sering dan jarang, dan 13.4% memilih selalu pada penjelasan bahwa 

pemelejar menetapkan tujuan, membaca materi sebelum kelas, serta mengatur jadwal rutin untuk belajar Bahasa 

Indonesia. Bagian data ketujuh adalah penyesuaian pendekatan pembelajaran dengan persentase terunggul sering 

40%, disusul 20% masing-masing baik pada kategori selalu dan kadang-kadang, 10% jarang dan 10% tidak pernah 

pada pertanyaan pemelajar tetap belajar walaupun merasa lelah atau terganggu dan menggunakan alat bantu 

seperti kamus, video, atau aplikasi saat kesulitan memahami materi. Menunjukan bahwa semua mahasiswa asing 

mereka memiliki alternatif bantuan selain guru di dalam kelas untuk belajar secara mandiri.  
Presentasi data terendah terdapat pada penilaian diri, dengan persentase tertinggi (44%) memilih “kadang-

kadang,” 20% masing-masing memilih ‘sering’ dan “selalu,” 12% menjawab “jarang,” dan 4% menjawab “tidak 

pernah” terhadap pertanyaan apakah peserta didik melakukan penilaian reflektif terhadap proses belajar dengan 

meminta umpan balik, membandingkan hasil, mengevaluasi keberhasilan, dan meninjau pencapaian tujuan 

belajar. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan reflektif dan evaluasi diri guna 

mengoptimalkan kemandirian belajar mereka. Hal ini telah menjadi aspek krusial dalam proses evaluasi dalam 

konteks kemandirian belajar, meskipun responden hanya merupakan proporsi relatif kecil dari populasi 

mahasiswa Darmasiswa secara keseluruhan. 

 

Dampak Strategi Metakognitif terhadap Kemandirian Belajar  
Penerapan strategi metakognitif memberikan kontribusi nyata terhadap kemandirian belajar pemelajar BIPA 

darmasiswa Universitas Mulawarman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah mampu 

mengembangkan kesadaran metakognitif dalam menentukan cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hal ini terlihat dari tingginya persentase pada aspek perhatian umum (80% selalu, 20% sering) di mana mahasiswa 

cenderung memilih cara termudah untuk memahami materi. Temuan ini menandakan bahwa mahasiswa sudah 

cukup siap dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia dengan strategi yang dianggap efektif menurut 

pengalaman mereka. 

Selain itu, aspek manajemen diri juga menjadi kekuatan penting dalam mendukung kemandirian belajar. 

Sebanyak 50% mahasiswa selalu aktif mencari informasi saat mengalami kebingungan dan 40% sering melakukan 

hal serupa, yang menunjukkan adanya proaktivitas dalam mengatasi kesulitan belajar. Kemampuan monitoring 

pun tampak pada indikator perhatian selektif, di mana 40% mahasiswa selalu dan 40% sering menyadari saat tidak 

memahami materi, serta mencatat hal-hal penting untuk memperbaiki pemahaman. Bahkan pada aspek 

penyesuaian pendekatan belajar, mahasiswa menunjukkan fleksibilitas cukup baik dengan 40% sering 

memanfaatkan kamus, aplikasi, maupun media lain ketika menghadapi hambatan belajar. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa mereka mampu beradaptasi dengan tantangan melalui strategi alternatif.  

Temuan yang menonjol justru terlihat pada aspek evaluasi diri, yang masih tergolong lemah. Sebanyak 44% 

mahasiswa hanya kadang-kadang melakukan refleksi terhadap hasil belajar, sementara hanya 20% yang konsisten 

selalu menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Rendahnya kemampuan evaluasi diri ini memperlihatkan bahwa 

meskipun mahasiswa telah memiliki kesadaran dalam merencanakan, memonitor, dan menyesuaikan strategi, 
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proses refleksi belum optimal. Akibatnya, kemandirian belajar belum berkembang secara menyeluruh karena 

mahasiswa masih menunjukkan ketergantungan pada bantuan eksternal, misalnya kamus atau aplikasi, sebagai 

sumber utama penyelesaian masalah dalam belajar. 

Secara teoritis, temuan ini sesuai dengan pandangan yang menekankan tiga aspek utama metakognisi: 

pengetahuan, pengalaman, dan strategi metakognitif (Lai et al., 2025). Pemelajar BIPA menunjukkan penguasaan 

pengetahuan metakognitif dengan baik melalui kesadaran dalam memilih strategi yang efektif, serta pengalaman 

metakognitif dalam melakukan monitoring selama proses belajar. Namun, aspek evaluasi diri yang rendah 

menunjukkan bahwa strategi metakognitif mereka belum utuh. Dengan kata lain, keberhasilan pada tahap 

perencanaan dan monitoring tidak diimbangi dengan refleksi yang memadai, sehingga siklus metakognisi tidak 

berjalan sepenuhnya. 

Untuk memperkuat aspek evaluasi diri tersebut, pendidik BIPA dapat mengintegrasikan berbagai bentuk 

scaffolding reflektif dalam proses pembelajaran, seperti jurnal refleksi mingguan, log belajar, atau portofolio 

metakognitif yang secara sistematis merekam perkembangan kemampuan bahasa mahasiswa (Malik et al., 2024). 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa diarahkan untuk tidak hanya mencatat apa yang telah dipelajari, tetapi juga 

merefleksikan bagaimana proses belajar berlangsung, strategi apa yang berhasil atau kurang efektif, serta langkah 

perbaikan yang perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya (Malik et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi diri 

tidak lagi bersifat insidental, melainkan menjadi kebiasaan akademik yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan teknik refleksi terbimbing dapat menjadi alternatif strategis untuk membantu pemelajar 

mengembangkan kesadaran evaluatif (Suharto et al., 2025) . Pendidik dapat menyediakan pertanyaan pemantik 

seperti: “Strategi apa yang paling membantu saya hari ini?”, “Kesulitan apa yang masih saya hadapi dan 

mengapa?”, serta “Apa rencana saya untuk memperbaiki pemahaman pada materi berikutnya?”. Pertanyaan-

pertanyaan ini berfungsi sebagai jembatan kognitif yang memandu mahasiswa dalam mengonstruksi makna atas 

pengalaman belajarnya, sekaligus memperdalam pemahaman terhadap proses internal yang selama ini sering 

terabaikan. 

Lebih lanjut, penguatan budaya reflektif perlu disertai dengan perubahan paradigma pembelajaran dari yang 

berpusat pada dosen menuju pembelajaran berpusat pada mahasiswa (Mulyanah et al., 2024) .Dalam konteks ini, 

mahasiswa tidak lagi diposisikan sebagai penerima pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki tanggung 

jawab atas proses belajarnya sendiri. Ketika mahasiswa menyadari bahwa keberhasilan belajar tidak hanya 

ditentukan oleh materi yang diberikan dosen, tetapi juga oleh kemampuan mereka mengevaluasi diri secara kritis, 

maka metakognisi akan berkembang menjadi kompetensi esensial dalam pembelajaran bahasa. 

Implikasi pedagogis dari temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar pemelajar BIPA tidak dapat 

dilepaskan dari kualitas bimbingan metakognitif yang diberikan. Intervensi yang terencana, seperti pelatihan 

strategi belajar, workshop refleksi, dan simulasi pemecahan masalah berbasis pengalaman nyata, dapat 

memperkuat integrasi antara perencanaan, monitoring, dan evaluasi diri. Apabila ketiga aspek ini berjalan selaras, 

maka pembelajaran BIPA tidak hanya berorientasi pada hasil linguistik semata, tetapi juga pada pembentukan 

pembelajar yang sadar proses, kritis, dan adaptif. 

Secara keseluruhan, penguatan evaluasi diri sebagai bagian integral dari strategi metakognitif merupakan 

langkah strategis untuk menutup kesenjangan antara kesadaran belajar dan praktik reflektif mahasiswa BIPA. 

Melalui pengembangan intervensi pedagogis yang responsif, reflektif, dan berbasis kebutuhan, kemandirian 

belajar tidak hanya menjadi konsep teoritis, tetapi terwujud sebagai kompetensi nyata yang membekali mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran bahasa secara lebih mandiri dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

pembelajaran BIPA di Universitas Mulawarman dapat menjadi model pengembangan metakognisi yang efektif, 

relevan, dan kontekstual dalam mendukung kualitas pendidikan bahasa Indonesia bagi penutur asing. 

Selanjutnya, hasil ini juga sejalan dengan teori self-regulated learning (Yang et al., 2025) yang menekankan 

adanya tiga fase utama: perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Mahasiswa BIPA telah menunjukkan 

keberhasilan pada fase perencanaan (menentukan tujuan belajar dan strategi) dan pelaksanaan (aktif mencari 

informasi, menggunakan sumber alternatif). Namun, fase refleksi masih menjadi kelemahan utama yang 

membatasi perkembangan kemandirian belajar mereka. Oleh karena itu, integrasi kedua teori ini menegaskan 

bahwa penguatan evaluasi diri dan refleksi kritis merupakan kunci untuk mengoptimalkan kemandirian belajar. 

Jadi dapat ditekankan bahwa pendidik BIPA perlu merancang intervensi pedagogis yang tidak hanya menekankan 

transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi mendalam, sehingga strategi 

metakognitif dapat berkembang lebih komprehensif dan mendukung kemandirian belajar secara berkelanjutan. 

 

PENUTUP  
Penelitian ini menegaskan bahwa strategi metakognitif memainkan peran penting dalam mendukung 

kemandirian belajar pemelajar BIPA di Universitas Mulawarman. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah mampu mengelola proses belajarnya melalui perencanaan yang matang, pemantauan yang sadar, 
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serta penyesuaian strategi berdasarkan kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi. Aspek perhatian umum, 

manajemen diri, dan fleksibilitas dalam memanfaatkan sumber alternatif mencerminkan adanya kesadaran belajar 

yang relatif baik, di mana mahasiswa tidak lagi sepenuhnya bergantung pada instruksi dosen, melainkan mulai 

menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengungkap adanya kelemahan signifikan pada aspek evaluasi 

diri. Rendahnya intensitas refleksi terhadap pencapaian pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

sepenuhnya mampu menilai efektivitas strategi yang digunakan dan mengaitkannya dengan hasil belajar yang 

dicapai. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siklus metakognisi belum berjalan secara utuh, karena proses refleksi 

sebagai tahap akhir justru menjadi titik lemah yang menghambat pembentukan kemandirian belajar yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Tanpa evaluasi diri yang konsisten, mahasiswa cenderung mengulang strategi 

yang sama tanpa perbaikan signifikan. 

Secara pedagogis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran BIPA, 

khususnya dalam merancang strategi yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan linguistik, tetapi juga 

pada penguatan kesadaran reflektif. Dosen perlu menciptakan ruang pembelajaran yang mendorong mahasiswa 

untuk merefleksikan pengalaman belajarnya secara sistematis, misalnya melalui jurnal refleksi, diskusi 

metakognitif, atau portofolio belajar. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat keterampilan evaluatif mahasiswa 

sehingga mereka mampu menilai kelemahan dan kelebihan strategi belajarnya secara lebih objektif dan 

konstruktif. 

Dengan demikian, penguatan strategi metakognitif, terutama pada aspek evaluasi diri, menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan kemandirian belajar pemelajar BIPA. Apabila proses perencanaan, monitoring, dan refleksi 

dapat diintegrasikan secara seimbang, maka pembelajaran BIPA tidak hanya menghasilkan kompetensi bahasa 

yang lebih baik, tetapi juga membentuk pembelajar yang kritis, adaptif, dan sadar proses. Hal ini berpotensi 

menjadikan Universitas Mulawarman sebagai rujukan praktik pembelajaran BIPA yang responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa internasional dan relevan dengan tuntutan pendidikan bahasa di era global. 
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